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Abstrak: masalah penelitian adalah seberapa besar 
kekerasan dalam pengasuhan anak pekerja migran. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kuantitatif. Data dalam 
penelitian berbentuk angka. Instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data adalah angket. Tempat penelitian 
adalah komunitas pekerja migran di Malaysia. Pengambilan 
data dilakukan pada 13 Oktober 2023. Analisis menggunakan 
statistik deskriptif. Hasil analisis disajikan dalam bentuk 
grafik. Hasil penelitian menunjukkan 82% anak pekerja 
migran pernah mengalami tindak kekerasan dalam 
pengasuhan. 54% pelaku tindak kekerasan adalah ibu. 63% 
penyebab tindak kekerasan adalah kondisi orang tua lelah 
bekerja. 36% bentuk tindak kekerasan adalah cubitan dan 
kemarahan. 59% dampak tindak kekerasan adalah trauma. 
 

Katakunci: anak pekerja migran, kekerasan 

 

Abstract: The research problem is how much violence in the 

care of migrant workers' children. The research method used is 

quantitative. The data in the study are in the form of numbers. 

The instrument used to collect data is a questionnaire. The 

research site is a community of migrant workers in Malaysia. 

Data collection was carried out on October 13, 2023. Analysis 

using descriptive statistics. The results of the analysis are 

presented in graphical form. The results showed that 82% of 

migrant workers' children had experienced violence in care. 

54% of perpetrators of violence are mothers. 63% of the cause 

of violence is the condition of parents tired of working. 36% of 

forms of violence were pinching and anger. 59% of the impact 

of violence was trauma. 
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PENDAHULUAN 

Kekerasan dalam pengasuhan 

terhadap anak pekerja migran relatif 

masih tinggi. Meskipun kasus tersebut 

tidak pernah dapat diungkap secara 

optimal. Tingginya kasus tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik 

sosial maupun psikologi. Kasus 

kekerasan tidak hanya terjadi pada 

anak-anak pekerja migran namun 

merambah ke berbagai kelompok 

masyarakat. Masyarakat yang terlibat 

dalam aksi kekerasan terhadap anak 

merupakan pihak yang mengalami 

berbagai persoalan hidup seperti 

ekonomi, pengetahuan, pengalaman 

orang tua (Kurniawansyah & Dahlan, 

2021); (Sakroni, 2021).  

Anak rentan kekerasan dalam 

pengasuhan harus mendapatkan 

pendampingan yang maksimal. 

Pendampingan dimaksudkan agar 

mereka tidak mengalami kekerasan 

secara berulang. Pendampingan dapat 

diberikan dalam bentuk layanan 

pendidikan, hukum, psikologis, sosial, 

medis, agama (Solihat et al., 2023); 

(Panjalu, 2008); (Susantri et al., 

2023); (Simatupang & Abduh, 2020); 

(Kodriati et al., 2023); (Nurjanah, 

2018).  

Anak selayaknya mendapatkan 

tempat yang layak untuk tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan minat, 

bakat dan potensi yang dimiliki. Orang 

tua, keluarga, dan lingkungan sosial 

harus memahami perilaku anak tanpa 

melakukan kekerasan dalam proses 

pengasuhan (Kadir & Handayaningsih, 

2020). Anak harus mendapatkan 

wadah untuk tumbuh dan 

berkembang secara baik, layak, dan 

berkualitas, serta sesuai dengan 

tantangan masa depan. Anak harus 

mendapatkan model pengasuhan yang 

tepat, baik dalam bentuk otoritarian, 

suportif, pengasuhan yang menuruti, 

atau pengasuhan yang mengabaikan 

(Setiawan, 2019). 

Pengasuhan yang tepat 

merupakan tanggung jawab orang tua, 

oleh karena itu anak harus 

mendapatkan polah asuh yang tepat, 

pendidikan agama, mendapatkan 

keteladanan, dan mandapatkan kasih 

sayang (Astuti et al., 2023); (R. 

Handayani, 2021); (Rindo, 2023). 

Namun pada kenyataanya, kekerasan 

pada anak masih marak terjadi baik 

yang telah diungkap atau yang sengaja 

ditutup rapat. Masalah tersebut 

seperti gunung es di dalam lautan. 

Masih sedikit kasus kekerasan dalam 

pengasuhan yang terselesaikan 

dengan baik. Sebaliknya banyak kasus 

yang sengaja diendapkan. Kasus 

kekerasan dari tahun ke tahun 

semakin meningkat (Rahmatika & 

Megawati, 2023).  

Berbagai bentuk kekerasan 

yang dialami anak mulai verbal hingga 

fisik (Muarifah et al., 2020). Kasus 

kekerasan sering terjadi pada anak-

anak yang tidak mendapatkan 

perhatian khusus dari orang tua dan 

lingkungan. Bahkan yang lebih 

menyedihkan, banyak pelaku 

kekerasan yang berasal dari pihak-

pihak yang seharusnya memberikan 

kasih sayang dan perlindungan (Al 

Adawiah, 2015). Kekerasan anak 

disebabkan oleh minimnya 

pengetahuan dan pengalaman orang 

tua, faktor keluarga, komunikasi yang 

kurang baik, dan ekonomi (Nur & 

Sary, 2023); (Sari et al., 2023).  
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Anak yang mengalami tindak 

kekerasan secara berulang akan 

berperilaku yang tidak baik. Perilaku 

tersebut dapat berkaitan dengan 

rendahnya relasi sosial atau 

perbuatan yang dapat menyebabkan 

kerugian pada diri sendiri (Margareta 

& Jaya, 2020); (Kurniasari, 2019). 

Anak-anak yang rentan mendapatkan 

kekerasan dalam pengasuhan perlu 

mendapatkan perlindungan secara 

maksimal. Perlindungan terhadap 

anak korban kekerasan dapat 

diberikan melalui sosialisasi yang 

mengedukasi (Pradana & Zakiyya, 

2023).  

Berdasarkan permasalah yang 

telah disebutkan perlu dilakukan 

kajian tentang seberapa besar 

kekerasan dalam pengasuhan anak 

pekerja migran? 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang 

digunakan adalah kuantitatif. Data 

dalam penelitian berbentuk angka 

(Sugiyono, 2022). Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah angket. Tempat penelitian 

adalah komunitas pekerja migran di 

Malaysia. Pengambilan data dilakukan 

pada 13 Oktober 2023. Analisis 

menggunakan statistik deskriptif. 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk 

grafik.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kekerasan dalam pengasuhan 

anak pekerja migran pada prinsipnya 

sama dengan tindak kekerasan yang 

terjadi di dalam negeri. Pelaku tindak 

kekerasan juga berasal dari keluarga 

dan orang terdekat korban. Penyebab 

tindak kekerasan juga sama, misalnya 

orang tua kesal karena korban rewel. 

Bentuk tindak kekerasan berupa 

verbal dan nonverbal. Korban tindak 

kekerasan juga mengalami trauma 

atau luka fisik.  

 
Pengalaman Tindak Kekerasan 

Sebanyak 82,4% anak pekerja 

migran pernah mengalami tindak 

kekerasan dalam pengasuhan. 

Berdasarkan data tersebut, anak 

pekerja migran mengalami tindak 

kekerasan dalam jumlah yang cukup 

banyak. Berikut disajikan grafik 

pengalaman tindak kekerasan yang 

dialami oleh anak pekerja migran. 

     

 
Grafik 1. Pengalaman Tindak Kekerasan Anak 

Pekerja Migran 

Kasus tindak kekerasan dalam 

pengasuhan anak pekerja migran 

membutuhkan perhatian secara 

eksklusif. Pada masa sekarang anak-

anak yang rentan mengalami tindak 

kekerasan dalam pengasuhan harus 

mendapatkan informasi, pendidikan, 

atau pembiasaan  terkait karakter 

rasa ingih tahu, inisiatip, kegigihan, 

adaptasi, kepemimpinan, kesadaran 

sosial dan budaya. Melalui karakter-

karakter tersebut anak-anak dapat 

mengasah kemampuannya dalam 

rangka melindungi diri dan sejawat.  

Anak rentan kekerasan dalam 

Tidak pernah 
18%

Pernah
82%
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pengasuhan harus memiliki 

kemampuan beradaptasi dengan 

lingkungan. Mereka juga harus 

memahami budaya lingkungan sosial. 

Jika lingkungan sosialnya kurang 

bersahabat, ia harus memiliki 

kewaspadaan yang baik. Melalui 

penanaman karakter tersebut, anak 

rentan kekerasan dalam pengasuhan 

diharapkan mampu mengasah inovasi 

dan kreativitasnya dalam upaya 

preventif melindungi diri. Selain itu, 

dalam rangka mencegah terjadinya 

kekerasan perlu dibangun komunikasi 

yang baik antara anak dan orang tua 

(M. Handayani, 2017).  

 

Pelaku Tindak Kekerasan 
Pelaku tindak kekerasan adalah 

orang-orang yang dinilai oleh anak 

dapat memberikan kasih sayang. 

Pelaku adalah mereka yang memiliki 

kemampuan untuk melindungi karena 

lebih kuat atau lebih besar. Bahkan 

pelaku adalah orang-orang yang 

mampu memberikan jaminan gizi, 

kesehatan, pengetahuan, pendidikan, 

hiburan, dan membantu menjalani 

hidup sehari-hari. Berikut disajikan 

grafik pelaku tindak kekerasan 

terhadap anak pekerja migran.  

 

 
Grafik 2. Pelaku Tindak Kekerasan Anak Pekerja 

Migran 

 

Berdasarkan grafik 2, pelaku 

tindak kekerasan adalah orang yang 

paling dekat dengan anak. 54% pelaku 

tindak kekerasan terhadap anak 

adalah ibu. Ibu berpotensi menjadi 

pihak yang berpotensi melakukan 

tindak kekerasan yang paling banyak. 

Hal tersebut dapat terjadi karena ibu 

adalah orang yang paling sering 

bertemu dengan anak. Ibu memiliki 

waktu yang paling lama berinteraksi 

dengan anak. Rentang waktu tersebut 

menjadikan anak melakukan aktivitas 

yang berpotensi memicu ibu, atau 

pihak lain untuk melakukan tindak 

kekerasan. Apalagi jika situasi dan 

kondisi yang kurang tepat maka orang 

tua atau pengasuh dapat melakukan 

tindak kekerasan kepada anak 

(Cahayanengdian & Sugito, 2022). 

 
Penyebab Tindak Kekerasan 

Penyebab tindak kekerasan 
terhadap anak bermacam-macam. 
Berdasarkan grafik 3, penyebab 
tindak kekerasan terhadap anak 
pekerja migran adalah orang tua lelah 
bekerja, sebab lain, orang tua tunggal, 
dan anak suka menangis. Orang tua 
yang lelah bekerja. Berikut disajikan 
grafik penyebab tindak kekerasan 
terhadap anak pekerja migran. 

  

 
Grafik 3. Penyebab Tindak Kekerasan Anak 

Pekerja Migran 

Ayah 
15%

Ibu 
54%

Orang lain
31%

Anak suka menangis
6%

Orang tua lelah bekerja
63%
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Orang tua yang lelah setelah 
bekerja perlu mengotrol emosi 
sebelum bertemu dengan anak agar 
dapat melakukan interaksi secara 
baik. Terkadang anak yang belum 
memahami kondisi orang tuanya akan 
memaksakan kehendak, misalnya 
minta digendong atau dibelai. Jika 
orang tua tidak menyadari perilaku 
anak maka kekerasan verbal atau 
bentuk lain dapat menimpa anak. 
Orang tua dalam kondisi capek 
bekerja atau capek merawat anak 
dapat menjadi pemicu dalam tindak 
kekerasan (Larasati & Maryani, 2024).  

Orang tua tunggal melakukan 
tindak kekerasan disebabkan oleh 
perilaku anak dalam kondisi butuh 
perhatian atau rewel. Ironisnya, 
terkadang orang tua melakukan 
tindak kekerasan terhadap anak 
dalam kondisi sadar (Khotimah & 
Sugito, 2022). Selain orang tua yang 
lelah atau orang tua tunggal masih 
banyak sekali faktor penyebab tindak 
kekerasan terhadap anak. faktor-
faktor tersebut adalah masalah 
ekonomi, pengetahuan orang tua, 
psikologis, lingkungan sosial, dan 
kematangan emosi (Harianti & 
Siregar, 2014); (Erniwati & Fitriani, 
2020); (Wati & Puspitasari, 2018).  

  
Bentuk Tindak Kekerasan 

Bentuk tindak kekerasan dalam 

pengasuhan anak pekerja migran 

sangat bervariasi. Anak-anak dinilai 

menjadi korban kekerasan jika 

diperlakukan kurang tepat, misalnya 

dicubit, dipukul, diancam, dimarahi. 

Berikut disajikan grafik bentuk tindak 

kekerasan terhadap anak pekerja 

migran. 

 

 
Grafik 4. Bentuk Tindak Kekerasan Anak Pekerja 

Migran 

Berdasarkan grafik 4, anak 

pekerja migran mendapat tindak 

kekerasan dalam bentuk cubitan 

sebesar 35,7%, pukulan sebesar 

28,6%, dan kemarahan sebesar 

35,7%. Berdasarkan data tersebut, 

pengasuh lebih banyak mencubit dan 

memarahi korban. Hasil penelitian 

lain juga menyebutkan kekerasan 

verbal menjadi urutan yang paling 

utama (Indrayati & Ph, 2019).  

Adapun pukulan yang dilakukan 

oleh orang tua dimaksudkan untuk 

memberikan efek jera kepada anak. 

Apapun tujuan dari tindakan tersebut, 

dampak negatif akan diterima oleh 

anak. Anak korban kekerasan akan 

mengalami masalah fisik, psikis, dan 

kognitif. Anak yang menjadi korban 

tindak kekerasan akan mengalami 

kepanikan bahkan dapat menderita 

gangguan saraf dan otak (Utama et al., 

2020). 

Kekerasan dapat terjadi kepada 

anak yang hidup bersama nenek atau 

keluarga di tanah air. Sebaliknya, 

kekerasan juga dapat terjadi kepada 

anak yang sedang ikut merantau ke 

luar negeri bersama dengan orang 

tua. Anak berpotensi menjadi korban 

Dicubit
36%

Dipukul 
28%

Dimarahi
36%
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kekerasan oleh keluarga atau orang 

lain karena ia kurang mendapatkan 

kasih sayang atau perhatian secara 

maksimal dari keluarga. Anak yang 

merasa bebas, kurang atensi, atau 

luput dari pantauan keluarga akan 

melakukan perbuatan yang memicu 

tindak kekerasan. Banyak sekali 

tingkah laku yang dianggap oleh para 

pengasuh sebagai hal yang kurang 

tepat dan menyebabkan anak menjadi 

korban kekerasan, misalnya anak 

minta uang jajan yang berlebih, tidak 

masuk sekolah, malas belajar, atau 

kegiatan usil lainnya (Kurniawansyah 

& Dahlan, 2021). 

Adapun kekerasan yang 

mendera anak pekerja migran yang 

tinggal bersama orang tua di luar 

negeri dapat berasal dari berbagai 

faktor. Salah satu faktor pemicu 

adalah kondisi psikologis orang tua. 

Orang tua yang mengalami konflik 

keluarga berpotensi melakukan 

kekerasan pada anak (Maknun, 2016). 

 

Dampak Tindak Kekerasan 

Tindak kekerasan terhadap 

anak pekerja migran berdampak 

secara signifikan. Menurut grafik 5, 

akibat yang muncul yaitu trauma, luka 

fisik, dan terkucil. Trauma termasuk 

kategori dampak paling besar yang 

dirasakan oleh anak, yakni 58,3%. 

Urutan kedua adalah luka fisik, yakni 

33,3%. Terkucil merupakan dampak 

paling kecil yang dirasakan oleh anak, 

yakni sebanyak 8,3%. Berikut 

disajikan data dampak tindak 

kekerasan terhadap anak pekerja 

migran. 

 

 
Grafik 5. Dampak Tindak Kekerasan Anak Pekerja 

Migran 

Trauma merupakan konflik 

batin yang dialami oleh anak akibat 

tekanan dari luar. Trauma dapat 

menyebabkan anak rendah diri. 

Trauma juga dapat berpengaruh 

terhadap psikososial anak (Pertiwi & 

Lestari, 2021). Selain itu, anak yang 

mengalami tindak kekerasan akan 

mengalami kondisi penurunan 

prestasi (Laili & Juliana, 2023).   

Luka fisik yang dialami oleh 

anak pekerja migran adalah memar. 

Kondisi ini diakibatkan oleh aksi yang 

dilakukan oleh pelaku. Meskipun 

tindakan yang dilakukan oleh pelaku 

dianggap sebagai upaya untuk 

memberikan peringatan, pendidikan, 

atau hanya sebatas pergurauan 

namun dampak yang ditimbulkan 

sangat besar. Memar dapat timbul 

karena kulit anak-anak relatif lebih 

sensitif. Meskipun hanya sebatas 

cubitan kecil tetap membekas pada 

kulit lembut sang anak.  

Luka fisik dalam bentuk memar 

yang dialami oleh korban tindak 

kekerasan tidak boleh dibiarkan 

begitu saja. Jika pelaku tidak 

mengerti, menyadari, atau menyesali 

Luka fisik 
33%

Terkucil
8%

Trauma
59%
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dampak yang ditimbulkan pasti akan 

melakukan tindakan yang lebih 

berbahaya lagi, misalnya menambah 

kualitas atau kuantitas tindak 

kekerasan terhadap korban. Tindak 

kekerasan dapat berpotensi jatuhnya 

korban jiwa (Ariani & Asih, 2022).    

Adapun dampak lain dari tindak 

kekerasan adalah terkucil. Anak yang 

mengalami tindak kekerasan akan 

mendapatkan perlakuan yang kurang 

menyenangkan. Ia akan terdorong 

keluar dari kelompoknya karena 

pengalaman yang didapatkannya. Jika 

anak dalam kondisi terkucil ia akan 

melakukan perbuatan yang negatif. 

Tidak jarang anak yang menjadi 

korban tindak kekerasan berperilaku 

lebih agresif (Mahmud, 2019).  

Anak yang mengalami tindak 

kekerasan akan berusaha memberi 

dampak negatif kepada pihak lain. Ia 

cenderung akan melakukan perbuatan 

balas dendam kepada siapapun yang 

dianggap lemah (Simbolon, 2012). 

Sebaliknya ketika bertemu dengan 

pihak yang dianggap lebih kuat akan 

menarik diri. Kondisi demikian 

menyebabkan korban akan tersingkir 

dari komunitasnya.  

Meskipun 82,4% anak-anak 

pernah mengalami tindak kekerasan 

tetapi mereka masih dalam kondisi 

sehat dan penuh keceriaan karena 

selalu mendapatkan pendidikan dan 

pendampingan dari lembaga sosial. 

 

SIMPULAN 

Sebanyak 82% anak pekerja 

migran pernah mengalami tindak 

kekerasan dalam pengasuhan. 54% 

pelaku tindak kekerasan adalah 

orang-orang yang dinilai oleh anak 

dapat memberikan kasih sayang. 63% 

penyebab tindak kekerasan terhadap 

anak pekerja migran adalah kondisi 

orang tua lelah bekerja. 36% bentuk 

tindak kekerasan dalam pengasuhan 

anak pekerja migran adalah cubitan 

dan kemarahan. 59% dampak tindak 

kekerasan terhadap anak pekerja 

migran adalah trauma.  

 

SARAN 

Meskipun tindak kekerasan 

yang diderita oleh anak pekerja 

migran tidak menimbulkan korban 

jiwa sebaiknya perilaku tersebut tetap 

dihindari agar anak dapat tumbuh 

kembang secara maksimal.  
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